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Pendahuluan
Sinar matahari sangat
kesehatan  manusia

Abstract

Excessive sun exposure to the skin can cause redness (erythema) and
darkening of the skin (pigmentation). This effect can be prevented by using
sunscreen. Kedondong leaves (Spondias dulcis Sol. Ex G. Forst) can act as a
natural sunscreen because they contain secondary metabolite compounds
with a conjugated double bond structure (chromophore), including
phenolic and flavonoid compounds. The presence of conjugated double
bonds in phenolic and flavonoid compounds is known to be able to absorb
UV radiation thereby reducing the intensity of UV radiation on the skin.
This study aims to determine the sunscreen activity of kedondong leaves
based on the Sun Protection Factor (SPF), , the percentage of erythema
transmission value (%Te), and the percentage of pigmentation transmission
value (%Tp) and determine the secondary metabolite groups in kedondong
leaf extracts and fractions. The research stages carried out were extraction of
kedondong leaves by maceration, dechlorophyllation, followed by
fractionation using n-hexane and dichloromethane, to obtain methanol
extract, n-hexane fraction, dichloromethane fraction and methanol fraction.
Then phytochemical tests were carried out on the extracts and fractions.
Phytochemical tests showed that the secondary metabolite compounds in
the methanol extract of kedondong leaves were alkaloids, phenolics,
steroids and saponins. Furthermore, in the n-hexane fraction are steroids,
the dichloromethane fraction is phenolic compounds, and the methanol
fraction is alkaloid, phenolic and saponin compounds. Using a UV-Vis
spectrophotometer at a wavelength of 200-400 nm, the sunscreen activity
test showed that the dichloromethane fraction at a concentration of 120
mg/L was included in the extra protection category with an SPF value of
7,8620,23; fast tanning with a %Te value of 15,99+0,83 and sunblock with a
%Tp value of 32,72+1,09.

Keywords: dichloromethane fraction, kedondong leaves, sunscreen activity

mengakibatkan kulit mengalami kemerahan
(eritema), penggelapan (pigmentasi), hingga

bermanfaat bisa menyebabkan kanker kulit?. Hal ini

bagi

dalam  menginduksi
senyawa 7-dehidrokoresterol menjadi vitamin
Dl Paparan sinar matahari yang berlebih

disebabkan sinar matahari mengandung sinar
UV. Sinar UV yang dipancarkan oleh matahari
dibagi menjadi tiga jenis yaitu sinar UVA (320-
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400 nm), UVB (290-320 nm) dan UVC (100-290
nm)Bl. Hanya sinar UV A dan UV B yang
mencapai permukaan bumi dan mempunyai
dampak yang merusak kulit. Radiasi sinar UV
B dapat menyebabkan kulit menjadi kemerahan
(eritema) sedangkan sinar UV A dapat
penggelapan kulit
(pigmentasi)l4. Perlindungann secara fisik
dengan menutupi tubuh belum cukup mampu
melindungi kulit dari radiasi UV sehingga

menyebabkan

diperlukan perlindungan tambahan berupa
tabir surya I51.

Tabir surya merupakan zat yang mengandung
bahan yang dapat melindungi kulit dari
pengaruh buruk radiasi sinar UV dengan
mekanisme memantulkan, menghamburkan,
maupun menyerap radiasi sinar UV sehingga
intensitas radiasi yang diterima kulit menjadi
berkurang 6. Penentuan aktivitas tabir surya
dapat dinyatakan dengan Sun Protection Factor
(SPF), persentase transmisi eritema (%Te), dan
persentase transmisi pigmentasi (%Tp). Nilai
SPF menunjukkan seberapa lama seseorang
dapat berada di bawah paparan sinar matahari
langsung tanpa menyebabkan kulit terbakar 7],
Ketiga parameter ini ditentukan secara in-vitro
dengan menggunakan metode spektrofotometri
UV-Vis.

Tabir surya dari bahan alam diketahui lebih
aman digunakan dan memiliki efek samping
yang lebih kecil dibandingkan bahan sintesis!®!
dan resiko efek sampingnya juga lebih
rendahll. Tabir surya alami dapat diperoleh
dari rimpang, buah, biji, bunga, batang, daun,
akar, dan getah tanaman. Pada bagian tanaman
tersebut mengandung senyawa fenolik dan
flavonoid yang mempunyai sifat fotoprotektif
sehingga dapat menyerap sinar ultraviolet [0l
Oleh sebab itu senyawa fenolik dan flavonoid
memiliki potensi sebagai tabir surya [
Aktivitas tabir surya yang terjadi disebabkan
oleh adanya gugus kromofor (ikatan rangkap
terkonjugasi) pada sistem aromatik yang
mampu menyerap sinar UV A dan sinar UV
B2, Isolat senyawa flavonoid golongan katekin
dari daun wungu (Graptophyllum pictum (L.)
Griff) telah diuji memiliki aktivitas tabir surya
dengan nilai SPF 2,25287 pada konsentrasi 100

ppm dengan kategori proteksi minimal 131,
Pengujian terhadap fraksi metanol daun
simpur (Dillenia indica Linn.) pada konsentrasi
100 ppm yang mengandung senyawa metabolit
sekunder alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin
menunjukkan aktivitas tabir surya dengan
kategori proteksi sedang dengan nilai SPF 4,630
+ 0,043; nilai %Te dan %Tp masing-masing
sebesar 32,316 + 0,297 dan 52,699 + 0,160 14,

Selain senyawa fenolik dan flavonoid, senyawa
yang memiliki sifat antioksidan juga dapat
mencegah penyakit akibat radiasi sinar UV,
yaitu tanin, antrakuinon, sinamat, dan senyawa
lain yang dapat melindungi dari sinar UV 19,
termasuk senyawa golongan steroid U6l Isolat
senyawa golongan steroid daun adam hawa
(Rhoeo discolor (L,Her.) Hance) dilaporkan
memiliki ~ aktivitas  tabir surya yang
menunjukkan kategori proteksi minimal
dengan nilai SPF 2,483 pada konsentrasi 180
ppm  Perlindungan/proteksi
diprediksi karena ikatan rangkap terkonjugasi
yang pendek pada cincin siklik enam [17].

minimal ini

Ekstrak metanol dari daun kedondong
(Spondias dulcis Sol. Ex G. Forst) dilaporkan
mengandung metabolit sekunder berupa
golongan alkaloid, saponin, tanin, fenolik,
flavonoid, glikosida triterpenoid dan steroid!’sl.
Total fenolik dan total flavonoid yang
terkandung dalam ekstrak etanol daun
kedondong juga telah dilaporkan masing-
masing sebesar 37,4 mg GAE/g ekstrak dan
9,145 mg QE/g ekstrak. Selain itu ekstrak
metanol, ekstrak etil asetat, dan ekstrak n-
heksana dari daun kedondong dilaporkan
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai ICso
masing-masing sebesar 2200 ppm, 3500 ppm
dan 2080 ppm [, Penelitian lain melaporkan
aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun,
kulit batang dan daging buah kedondong
(Spondias dulcis Soland ex Park) masing-masing
memiliki nilai ICso ekstrak daun sebesar 13,687
ppm, ekstrak kulit batang 17,609 ppm, dan
ekstrak daging buah sebesar 19,109 ppm [201.

Berdasarkan uraian tersebut, daun kedondong
yang memiliki kandungan flavonoid dan
fenolik, selain memiliki aktivitas antioksidan
juga berpotensi sebagai tabir surya. Oleh sebab
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itu penelitian ini dilakukan untuk menguji
aktivitas tabir surya ekstrak dan fraksi dari
daun kedondong. Pelarut yang digunakan
untuk ekstraksi adalah metanol, sedangkan
untuk fraksinasi adalah #n-heksana dan
diklorometana. Kemampuan daun kedondong
sebagai tabir surya diukur dengan nilai Sun
Protection Factor (SPF), persen transmisi eritema
(%Te) dan persen transmisi pigmentasi (%1Tp).
Pengujian aktivitas tabir surya tersebut
dilakukan secara in vitro menggunakan
spektrofotometer ~ UV-Vis. Uji fitokimia
dilakukan sebelum wuji aktivitas tabir surya
bertujuan untuk mendapatkan informasi
kandungan semua senyawa metabolit sekunder
di dalam ekstrak dan fraksi daun kedondong
yang akan mempengaruhi aktivitas tabir surya
yang dihasilkan. Hal ini berdasarkan literatur
seblumnya bahwa selain senyawa fenolik dan
flavonoid, senyawa metabolit sekunder lainnya
yang memiliki gugus kromofor atau sifat
antioksidan berpotensi sebagai tabir surya.

Metodologi Penelitian

Bahan Kimia

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian
ini diantaranya akuades, metanol (Merck), n-
heksana (Merck), diklorometana (Merck), HCl
pekat (Merck), pereaksi untuk uji-uji fitokimia
(Mayer, Wagner, Dragendorff, Lieberman-
Burchard), Serbuk Mg (Merck), FeCls (Merck).
Sampel daun kedondong diperoleh dari Desa
Kuala Dua, Kecamatan Sungai Raya, Kubu
Raya Kalimantan Barat (0°09'16.0"S
109°25'07.4"E).

Peralatan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya peralatan gelas laboratorium,
rotary evaporator (Heildolph), necara analitik
(Pioneer)  dan  spektrofotometer  UV-Vis
(Shimadzu UV-2600).

Prosedur penelitian
Preparasi dan Ekstraksi Sampel
Sampel daun kedondong dicuci bersih dalam

satu wadah lalu dikering anginkan selama 7
hari dan diblender hingga diperoleh serbuk

daun kedondong. Sebanyak 1 Kg serbuk daun
kedondong dimaserasi dengan pelarut metanol.
Maserasi dilakukan selama 3x24 jam. Hasil
maserasi selanjutnya disaring dan dievaporasi
menggunakan rotary evaporator sehingga
diperoleh ekstrak metanol kental.

Deklorofilasi dan Partisi

Ekstrak metanol sebanyak 50 g dilarutkan
kembali dengan pelarut metanol sebanyak 1L.
Kemudian ditambahkan air hangat dalam
volume yang sama tetes demi tetes sambil
dilakukan  untuk
menghilangkan klorofil (deklorofilasi) pada
ekstrak metanol . Campuran didiamkan
selama 24 jam untuk mengendapkan
klorofilnya. Ekstrak disaring, dipisahkan dari

diaduk. Cara ini

endapan dan dilanjutkan fraksinasi
menggunakan  pelarut  n-heksana  dan
diklorometana.

Ekstrak metanol hasil deklorofilasi dilakukan
partisi dengan pelarut n-heksana dan
diklorometana. Ekstrak hasil deklorofilasi
dimasukkan ke dalam corong pisah lalu
ditambahkan pelarut n-heksana (perbandingan
volume 1:1) lalu dikocok beberapa saat
kemudian didiamkan. Lapisan n-heksana
dipisahkan lalu residu metanol dipartisi lagi
dengan menambahkan pelarut diklorometana
(perbandingan volume 1:1). Setelah dikocok
lalu didiamkan selanjutnya fraksi
diklorometana dipisahkan. Setiap proses partisi
dilakukan pengulangan dengan cara yang sama
hingga lapisan jernih. Hasil partisi diperoleh
fraksi n-heksana, fraksi diklorometana, fraksi
metanol dan ekstrak metanol. Setelah itu
masing-masing ekstrak dan fraksi dipekatkan
dengan rotary evaporator

Uji Fitokimia

Alkaloid

Sebanyak 1 mL ekstrak metanol, fraksi n-
heksana, fraksi diklorometana dan fraksi
metanol diteteskan ke dalam plat tetes lalu
masing-masing ditambahkan dengan pereaksi
Dragendorf. Dengan cara yang sama dilakukan
juga dengan menggunakan pereaksi Mayer dan

Wagner. Hasil positif ditandai dengan
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terbentuknya endapan putih kekuningan pada
pereaksi Mayer, endapan coklat pada pereaksi
Wagner, dan endapan merah bata pada
pereaksi Dragendorf [22].

Fenolik

Sebanyak 1 mL ekstrak metanol, fraksi n-
heksana, fraksi diklorometana dan fraksi
metanol, dimasukkan ke dalam masing-masing
plat tetes, selanjutnya ditambahkan beberapa
tetes larutan besi (III) klorida 5%. Hasil positif
adanya fenolik ditandai dengan perubahan
warna hijau hingga biru kehitaman [22].

Flavonoid

Disiapkan 1 mL ekstrak metanol, fraksi n-
heksana, fraksi diklorometana dan fraksi
metanol kemudian diteteskan ke dalam
masing-masing  plat  tetes.  Selanjutnya
ditambahkan beberapa tetes asam klorida pekat
dan sedikit logam magnesium ke dalam
masing-masing plat tetes. Hasil positif adanya
flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna
merah atau jingga [22].

Steroid dan Terpenoid

Ekstrak metanol, fraksi n-heksana, fraksi
diklorometan dan fraksi metanol masing-
masing sebanyak 1 mL diteteskan ke dalam
masing-masing plat tetes kemudian
ditambahkan  beberapa  tetes  pereaksi
Lieberman-Burchard kedalam masing-masing
plat tetes. Hasil positif adanya steroid ditandai
dengan perubahan warna biru atau hijau,
sedangkan ditandai
perubahan warna merah atau ungu [22].

terpenoid dengan

Saponin

Sebanyak 1 mL ekstrak metanol, fraksi n-
heksana, fraksi diklorometan dan fraksi
metanol diteteskan ke dalam masing-masing
plat tetes, kemudian dimasukkan ke dalam
masing-masing tabung reaksi. Selanjutnya
ditambahkan 5 mL akuades lalu dikocok kuat
selama 10 detik. Hasil uji positif ditandai
dengan terbentuknya buih yang stabil [22].

Pengukuran Aktivitas Tabir Surya

Pembuatan Larutan Induk dan Larutan Uji
Masing-masing sampel ekstrak metanol, fraksi
n-heksana, fraksi diklorometana, dan fraksi

metanol daun kedondong (Spondias dulcis Sol.
Ex G.Forst) ditimbang sebanyak 100 mg
dilarutkan dalam metanol, lalu dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL hingga tanda batas,
sehingga didapatkan larutan induk untuk
masing-masing sampel dengan konsentrasi
1000 mg/L. Selanjutnya dibuat larutan dengan
konsentrasi berturut-turut 80, 100, dan 120
mg/L dengan cara mengambil masing-masing
sebanyak 0,8; 1,0; 1,2 mL larutan induk dengan
konsentrasi 1000 mg/L kemudian diencerkan
dengan metanol sampai tanda batas dalam labu
ukur 10 mL. Pemilihan konsentrasi hanya
sampai 120 mg/L  dilakukan  dengan
pertimbangan ketersediaan jumlah sampel di
setiap ekstrak dan fraksi yang berbeda,
sehingga dengan variasi konsentrasi tersebut
setiap ekstrak dan fraksi yang digunakan
terpenuhi sama.

Pengukuran Absorbansi

Masing-masing larutan ekstrak metanol, fraksi
n-heksana, fraksi diklorometana, dan fraksi
metanol dengan konsentrasi 80, 100, dan 120
mg/L diukur pada panjang gelombang 200-400
nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali
replikasi. Blanko yang digunakan adalah
pelarut metanol. Penentuan nilai SPF, nilai %Te
dan  %Tp  diukur  berdasarkan  nilai
absorbansinya.

Penentuan Nilai Sun Protection Factor
Penentuan untuk nilai SPF dilakukan dengan
mengukur absorbansi pada panjang gelombang
290-320 nm pada setiap interval 5 nm. Uji SPF
dilakukan pada panjang gelombang 290-320
nm karena pada rentang tersebut merupakan
rentang panjang gelombang UV-B. Perhitungan
nilai SPF [23] berdasarkan persamaan (1)
berikut.

SPF= CFx Y323 Abs (1).EE (1) x I (1) 1)

Keterangan:
CF = Faktor korelasi (angka 10)
EE = Spektrum efek eritema
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Tabel 1. Nilai (EE x I) pada berbagai panjang gelombang [24]

Panjang Gelombang (nm) EE x I
290 0,0150
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0,0180

Tabel 2. Fluks eritema dan pigmentasi pada tabir surya [25]

Panjang Gelombang Fluks eritema (Fe) Fluks pigmentasi (Fp)
290-295 0,1105 -
295-300 0,6720 -
300-305 1,0000 -
305-310 0,2008 -
310-315 0,1346 -
315-320 0,1125 -
320-325 - 0,1079
325-330 - 0,1020
330-335 - 0,0936
335-340 - 0,0798
340-345 - 0,0669
345-350 - 0,0570
350-355 - 0,0488
355-360 - 0,0456
360-365 - 0,0356
365-370 - 0,0310
370-375 - 0,0260
Total(X) 2,2322 2,9264
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I = Intensitas sinar matahari
Abs = Nilai absorbansi

Nilai spektrum efek eritema yang dikalikan
dengan intensitas sinar matahari [24] atau (EE x
I) disajikan pada Tabel 1.

Penentuan Nilai Persentase Transmisi Eritema
(%Te) dan Persentase Transmisi Pigmentasi

Penentuan untuk nilai %Te dilakukan dengan
menggunakan nilai absorbansi yang terukur
pada panjang gelombang 292-317 nm pada
setiap interval 5 nm, sedangkan penentuan
dilakukan
menggunakan nilai absorbansi yang terukur
pada panjang gelombang 322-372 nm.
Penentuan nilai %Te dan %Tp dilakukan
dengan mengukur absorbansi sampel pada

untuk  nilai ~ %Tp dengan

panjang gelombang 292-317 nm karena rentang
panjang gelombang tersebut merupakan
rentang panjang gelombang UV-B penyebab
eritema kulit sedangkan pada pada panjang
gelombang 322-372 nm merupakan rentang
panjang  gelombang  UV-A  penyebab
pigmentasi kulit. Berdasarkan nilai absorbansi
yang diperoleh maka nilai transmisi (T)
dihitung menggunakan persamaan (2) dan (3)
berikut:

A= —LogT (2)
T =104 3)
Keterangan:

A = Absorbansi

T = Transmisi

Persentase transmisi eritema (%Te) dan
pigmentasi  (%Tp)
dihitung dengan menggunakan persamaan (4)
dan (5).

persentase  transmisi

Ee _ X(TxFe)

0 —

#HTe = SFe TFe )
o _ Ep _ 2(T x Fp)

%Tp = SFp  SFp ©®)
Keterangan:

Te = Transmisi eritema

Fe = Fluks eritema yang nilainya pada panjang
gelombang tertentu

Ee = Banyaknya fluks eritema yang diteruskan
oleh tabir surya

Tp = Transmisi pigmentasi

Fp = Fluks pigmentasi yang nilainya pada
panjang gelombang tertentu

Ep = Banyaknya fluks pigmentasi yang
diteruskan oleh tabir surya

Nilai fluks eritema dan fluks pigmentasi pada
tabir surya yang disajikan pada Tabel 2 [25].

Hasil dan Diskusi

Ekstraksi, Deklorofilasi dan Partisi

Daun kedondong diekstraksi dengan cara
maserasi menggunakan pelarut metanol pada
suhu kamar yang dilakukan selama 3x24 jam.
Lamanya waktu pengerjaan maserasi dalam
proses perendaman memungkinkan banyaknya
senyawa metabolit sekunder yang terdistribusi
[26]. Seluruh filtrat yang telah terkumpul
digabung dan diuapkan pelarutnya
menggunakan rotary evaporator pada suhu + 48
‘C.  Pemanasan yang terlalu tinggi
dikhawatirkan akan merusak senyawa kimia
yang terkandung di dalamnya [27]. Hasil
penguapan diperoleh ekstrak kental metanol
berwarna jingga kecoklatan seberat 60 gram
dengan rendemen sebesar 6%.

Ekstrak kental metanol yang dihasilkan
dilarutkan dengan pelarut metanol dan
dideklorofilasi dengan menambahkan air
hangat dengan perbandingan volume 1:1 untuk
mengendapkan  klorofil. = Ekstrak  hasil
deklorofilasi  dilakukan fraksinasi dengan
pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya
yaitu pelarut n-heksana dan diklorometana.
Penggunaan pelarut yang berbeda tingkat
kepolaran mempengaruhi jenis senyawa yang
terekstrak [28]. Pelarut n-heksana akan
melarutkan senyawa nonpolar dari ekstrak
yang dapat larut dalam pelarut n-heksana,
sedangkan  pelarut diklorometana akan
melarutkan senyawa semipolar sehingga akan
menyisakan senyawa yang polar yang dapat
larut dalam pelarut metanol. Masing-masing
telah  diperoleh  diuapkan
menggunakan rotary evaporator. Rendemen
masing-masing ekstrak dan fraksi daun
kedondong disajikan pada Tabel 3.

fraksi  yang
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Tabel 3. Rendemen Ekstraksi dan Fraksi Daun Kedondong

Hasil Ekstraksi Berat (g) Rendemen (%)
Ekstrak Metanol 50,00 5,00
Fraksi n-Heksana 1,50 2,99
Fraksi Diklorometan 1,40 2,80
Fraksi Metanol 33,01 66,03
Residu deklorofilasi 14,08 28,18
Tabel 4. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak dan Fraksi Daun Kedondong
Uji Fitokimia  Pereakst E/i(:tt:rai;l Ili;:ll((ss;n: ) g;lgzirometana ii?ai(;iol
1. Mayer + - - +
Alkaloid 2. Wagner + - - +
3. Dragendorf + - - +
Fenolik FeCls + - + +
Flavonoid Mg + HCl - - - -
Saponin Akuades + - - +
Steroid/ Lieberman-Burchard + +
Terpenoid (steroid) (steroid) " "

(+): Terdeteksi kandungan senyawa metabolit sekunder (-): Tidak terdeteksi kandungan senyawa

metabolit sekunder

Uji Fitokimia

Uji fitokimia dilakukan terhadap ekstrak
metanol dan masing-masing fraksi untuk
mengidentifikasi golongan senyawa metabolit
sekunder yang terkandung di dalamnya. Uji
fitokimia yang dilakukan meliputi, golongan
alkaloid, flavonoid, fenolik, steroid dan saponin
dengan hasil uji fitokimia seperti disajikan pada
Tabel 4.

Pengujian Aktivitas Tabir Surya

Aktivitas tabir surya ekstrak dan masing-
masing fraksi daun kedondong berupa nilai
Sun Protection Factor (SPF), persentase transmisi
eritema (%Te) dan persentase transmisi
pigmentasi (%Tp) disajikan pada Tabel 5.

Nilai SPF menyatakan lamanya kulit seseorang
berada di bawah sinar matahari tanpa
mengalami kemerahan dan penggelapan kulit.
Angka pada SPF menyatakan berapa kali daya
tahan alami kulit seseorang dilipatgandakan
sehingga aman dibawah sinar matahari tanpa
mengalami kemerahan dan penggelapan kulit
[29].

Berdasarkan pengukuran nilai SPF pada Tabel
5, diperoleh nilai SPF paling tinggi pada fraksi
diklorometana, diikuti dengan fraksi metanol,
ekstrak metanol, dan fraksi n-heksana. Fraksi n-
heksana memiliki nilai SPF yang paling rendah
karena sifat pelarutnya yang non polar hanya
dapat melarutkan senyawa-senyawa non polar
seperti minyak-minyak yang terdapat di dalam
daun kedondong.
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Tabel 5. Aktivitas Tabir Surya Ekstrak dan masing-masing fraksi daun kedondong

Sampel Konsentrasi mg/L. SPF %Te %Tp
2,63+0,12 54,28 + 1,28 62,75+ 1,38
% Minimal Tidak masuk kategori ~ Fast tanning
Ekstrak 3,31+0,13 46,11+ 1,31 55,08 + 1,02
Metanol 109 Minimal Tidak masuk kategori  Fast tanning
3,96 +0,16 39,50+ 1,38 49,14 +1.27
120 Minimal Tidak masuk kategori ~ Fast tanning
2,00+0,02 62,02 +£0,22 72,18 £0,32
% Minimal Tidak masuk kategori ~ Fast tanning
Fraksi 1 2,49 +0.04 55,10+ 0,70 66,71+ 0,79
heksana 10 Minimal Tidak masuk kategori ~ Fast tanning
3,04 +0.03 48,44 + 0.36 61,44 + 0,36
120 Minimal Tidak masuk kategori  Fast tanning
5,35+ 0,04 28,82 +0,43 46,07 +4,78
% Sedang Tidak masuk kategori  Fast tanning
Fraksi 6,66 + 0,01 21,10 £ 0,04 38,40 £0,35
Diklorometana 100 Ekstra Tidak masuk kategori ~ Sunblock
7,86 +0,23 15,99 + 0,83 32,72 +1,09
20 Ekstra Fast Tanning Sunblock
3,57 0,08 43,90 0,85 51,44 + 0,57
% Minimal Tidak masuk kategori ~ Fast tanning
4,48 + 0,09 35,41+0,75 43,58 0,78
Fraksi Metanol 100
Sedang Tidak masuk kategori ~ Extra protection
5,38 £ 0,22 28,91+1,52 37,12+ 1,61
120 Sedang Tidak masuk kategori  Sunblock

Pada ekstrak metanol kandungan senyawanya
masih berupa campuran golongan senyawa
lain yang belum dipisahkan serta adanya
senyawa pengotor yang mungkin mengganggu
aktivitas dari senyawa aktif tabir surya
sehingga nilai SPFnya juga rendah [30]. Fraksi
diklorometana dan fraksi metanol memiliki
nilai SPF yang tinggi karena senyawa yang
memiliki aktivitas sebagai tabir surya banyak
ditemukan pada sampel yang bersifat semi
polar dan polar [31].  Berdasarkan Gambar 1,

nilai SPF meningkat dengan bertambahnya
konsentrasi karena semakin banyak senyawa
dalam larutan uji meningkatkan kemampuan
penyerapan sinar UV [32].

Fraksi diklorometana daun kedondong dengan
konsentrasi 120 mg/L memiliki nilai SPF paling
tinggi yaitu 7,86+0,23 dan termasuk dalam
kategori perlindungan ekstra. Nilai SPF yang
diperoleh menggambarkan bahwa fraksi
tersebut

diklorometana mampu
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melipatgandakan sebesar 7,860 kali daya tahan
alami kulit sehingga aman di bawah paparan
sinar matahari tanpa menyebabkan kemerahan
(eritema) dan penggelapan kulit (pigmentasi)
[33].

Transmisi eritema merupakan banyaknya sinar
UV yang diteruskan pada panjang gelombang
ultraviolet (UV B) 290-320 nm [33]. Persentase
transmisi eritema (%Te) merupakan nilai yang
menggambarkan kemampuan dari suatu
senyawa kimia dalam
perlindungan kulit dari sinar UV B yang dapat
menyebabkan kulit mengalami kemerahan
(eritema) [12].

memberikan

Gambar 2 menunjukkan bahwa pada ekstrak
dan masing-masing fraksi daun kedondong
dengan konsentrasi 120 mg/L memiliki nilai
persentase yang lebih kecil dibandingkan
dengan konsentrasi 80 mg/L. Hal ini dapat
dinyatakan bahwa semakin besar kenaikan
konsentrasi semakin besar penyerapan sinar

10

SPF
O N b O

——

80 100 120
Konsentrasi (mg/L)

UV oleh ekstrak dan masing-masing fraksi
yang akibatnya semakin kecil atau rendah nilai
persen transmisi eritema [33]. Nilai %Te
mengindikasikan sinar UV B yang diteruskan
oleh bahan tabir surya, semakin kecil nilainya
maka semakin sedikit sinar yang diteruskan ke
kulit.

Berdasarkan Tabel 5, fraksi diklorometana
dengan konsentrasi 120 mg/L termasuk dalam
kategori fast tanning dengan nilai %Te sebesar
15,99+0,83.  Fast
diklorometana sedikit menyerap sinar UV B,
sehingga belum cukup mampu mencegah
terjadinya kemerahan kulit (eritema). Selain
fraksi diklorometana konsentrasi 120 mg/L,

tanning  berarti  fraksi

ekstrak metanol dan fraksi lainnya memiliki
nilai %Te yang tidak masuk dalam kategori,
artinya sinar UV B yang diteruskan ke kulit
oleh bahan tabir surya masih besar, sehingga
tidak dapat memberikan perlindungan kulit
dari kemerahan (eritema).

=0— Ekstrak Kental Metanol

=—0—Fraksi n-heksana
Fraksi DCM

=&—Fraksi Metanol

Gambar 1. Grafik perbandingan nilai %SPF ekstrak dan fraksi daun kedondong

80 100

Konsentrasi (mg/L)

50 %
= 40 ‘\._\.
3

=0— Ekstrak Kental Metanol

=& Fraksi n-heksana
Fraksi DCM

=8—Fraksi Metanol

120

Gambar 2. Grafik perbandingan nilai %Te ekstrak dan masing-masing fraksi daun kedondong
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=0 Ekstrak Kental Metanol
=@=[Fraksi n-heksana
Fraksi DCM

=8 Fraksi Metanol

Gambar 3. Grafik perbandingan nilai %Tp ekstrak dan fraksi daun kedondong

Transmisi pigmentasi merupakan banyaknya
sinar UV yang diteruskan pada panjang
gelombang ultraviolet (UV A) 320-375 nm [33].
(%Tp)

menggambarkan

Persentase  transmisi  pigmentasi
merupakan nilai yang
kemampuan senyawa untuk melindungi kulit
dari sinar UV A yang dapat menyebabkan

penggelapan kulit (pigmentasi) [12].

Gambar 3 menunjukkan bahwa pada ekstrak
dan masing-masing fraksi daun kedondong
dengan konsentrasi 120 mg/L. memiliki nilai
persentase transmisi pigmentasi (%Tp) yang
lebih kecil dibandingkan konsentrasi yang lain.
Nilai %Tp yang kecil mengindikasikan
sedikitnya sinar UV A yang diteruskan oleh
bahan tabir surya, sehingga dapat melindungi
kulit dari penggelapan kulit (pigmentasi).

Berdasarkan Tabel 5, ekstrak metanol dan
fraksi n-heksana pada setiap konsentrasi
memiliki nilai %Tp dalam kategori fast tanning.
Artinya ekstrak metanol dan fraksi n-heksana
sedikit menyerap sinar UV A sehingga ekstrak
metanol dan fraksi n-heksana pada setiap
konsentrasi belum cukup mampu untuk
melindungi kulit dari penggelapan kulit
(pigmentasi).  Sebaliknya  untuk  fraksi
diklorometana dengan konsentrasi 80 mg/L dan
fraksi metanol dengan konsentrasi 100 mg/L
masing-masing memiliki nilai %Tp yaitu
43,65+4,78 dan 43,58+0,78 yang termasuk dalam
kategori extra protection. Extra protection artinya
dapat menyerap lebih banyak sinar UV A dan
sinar yang diteruskan ke kulit sangat sedikit
sehingga kulit dapat terlindungi dari
penggelapan kulit (pigmentasi). Selanjutnya
pada fraksi diklorometana dengan konsentrasi

120 mg/L dan fraksi metanol 120 mg/L
memiliki nilai %Tp tinggi yaitu 32,72+1,09 dan
37,12+1,61 sehingga termasuk dalam kategori
sunblock. Sunblock artinya dapat menyerap
hampir semua sinar UV A sehingga mampu
memberikan perlindungan penuh pada kulit
dari terjadinya penggelapan kulit (pigmentasi)
[32].

Secara umum masing-masing konsentrasi
ekstrak dan fraksi daun kedondong memiliki
aktivitas sebagai tabir surya yang berbeda-
beda. Berkaitan dengan perbedaan tingkat
kepolaran pelarut yang digunakan untuk
ekstraksi dan fraksinasi daun kedondong yang
telah  dijelaskan
aktivitas tabir surya ini dapat disebabkan oleh
senyawa metabolit sekunder yang memiliki
gugus kromofor (ikatan rangkap konjugasi)
pada sistem aromatik dalam masing-masing

sebelumnya, perbedaan

ekstrak dan fraksi sesuai dengan hasil uji
fitokimia pada Tabel 4. Berdasarkan Tabel 5
dapat dijelaskan bahwa aktivitas tabir surya
dengan nilai SPF paling kecil ditunjukkan oleh
fraksi n-heksana. Jika dikaitkan dengan hasil uji
fitokimia pada Tabel 4, golongan senyawa
metabolit sekunder dalam fraksi n-heksana
hanya senyawa steroid saja. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas tabir surya dari
fraksi disebabkan oleh
senyawa steroid saja. Selanjutnya ekstrak
metanol

n-heksana hanya

memiliki  kandungan  golongan
senyawa metabolit sekunder alkaloid, fenolik,
saponin dan steroid. Kandungan golongan
senyawa metabolit sekunder dalam fraksi
metanol adalah alkaloid, fenolik dan saponin.
Fraksi diklorometana

hanya mengandung
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golongan senyawa metabolit sekunder berupa
senyawa fenolik saja.

Berdasarkan Tabel 5, kecenderungan nilai SPF
ekstrak metanol, fraksi metanol dan fraksi
diklorometana secara berurutan makin tinggi
seiring dengan makin tidak adanya senyawa
metabolit sekunder lain selain senyawa fenolik
di dalamnya. Fraksi diklorometana yang hanya
mengandung satu jenis golongan senyawa
metabolit sekunder yaitu senyawa fenolik
memiliki aktivitas tabir surya dengan nilai SPF
paling tinggi jika dibandingkan dengan ekstrak
metanol dan fraksi metanol pada masing-
masing konsentrasi. Hal ini kemungkinan
karena gugus kromofor dalam senyawa fenolik
yang terkandung dalam daun kedondong
memiliki kemampuan menyerap radiasi UV
lebih kuat dibandingkan senyawa metabolit
sekunder lain di dalamnya, kemungkinan
karena ikatan rangkap konjugasi pada senyawa
fenolik yang lebih panjang [17]. Selain itu
dengan makin banyaknya jenis senyawa
metabolit sekunder lain selain senyawa fenolik
di dalam ekstrak atau fraksi daun kodondong
maka nilai SPF nya makin kecil pada masing-
masing konsentrasi. Kemungkinan hal ini
disebabkan semakin banyak golongan senyawa
metabolit sekunder lain selain fenolik di dalam
ekstrak atau fraksi maka kemampuan gugus
senyawa
menyerap radiasi UV menjadi tidak optimal.

kromofor dari fenolik dalam

Jika dibandingkan dengan literatur sebelumnya
[14] fraksi diklorometana daun kedondong
dengan fraksi diklorometana daun simpur
memiliki nilai SPF pada konsentrasi 100 ppm
berbeda. Fraksi
kedondong memiliki aktivitas tabir surya (SPF
= 6,66 + 0,01) lebih tinggi dibandingkan fraksi
diklorometana daun simpur (1,35 * 0,05).
Berdasarkan uji fitokimia, fraksi diklorometana
dari daun simpur mengandung senyawa
alkaloid dan fenolik sedangkan fraksi
diklorometana daun kedondong hanya
mengandung senyawa fenolik. Selain itu jenis
gugus kromofor yang berbeda antara senyawa
fenolik dalam fraksi diklorometana daun

diklorometana daun

kedondong dengan daun simpur kemungkinan

berbeda sehingga kemampuan menyerap
radiasi sinar UV juga berbeda.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa fraksi diklorometana dengan
konsentrasi 120 mg/L memiliki aktivitas tabir
surya kategori proteksi ekstra dengan nilai SPF
sebesar 7,860+ 0,23, fast tanning dengan nilai
%Te sebesar 15,99 + 0,83 dan sunblock dengan
nilai %Tp sebesar 32,72 + 1,09. Adapun
golongan senyawa metabolit sekunder yang
terdapat dlam  ekstrak
kedondong adalah alkaloid, fenolik, steroid dan
saponin. Fraksi n-heksana mengandung
senyawa diklorometana
mengandung senyawa fenolik, dan fraksi

metanol  daun

steroid, fraksi

metanol mengandung senyawa alkaloid,
fenolik dan saponin. Golongan senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam
masing-masing ekstrak dan fraksi daun
kedondong mempengaruhi aktivitas tabir
suryanya.
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